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Abstrak 
Pisang (Musa paradisiaca L) diminati oleh penduduk Indonesia baik itu dari 

kalangan atas hingga kalangan bawah. Hal ini terjadi, karena pisang memiliki rasa 

manis, tekstur lembut, mengandung gula dan kaya gizi. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan liar yang berpotensi sebagai refugia, 

memberikan informasi jenis-jenis serangga yang berpotensi sebagai serangga 

predator, menganalisis berapa indeks keanekaragaman serangga serta menganalisis 

indeks asosiasi antara tumbuhan yang berpotensi dengan serangga yang berpotensi 

sebagai predator di kebun pisang Talang Betutu Palembang. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Mei 2022 sampai Juli 2022 di kebun pisang Talang Betutu 

Palembang Sumatera Selatan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Sampel data diambil menggunakan metode eksplorasi, yaitu pengamatan atau 

pengambilan sampel secara langsung dari lokasi pengamatan. Hasil penelitan 

ditemukan 23 spesies tumbuhan liar yang dapat berpotensi sebagai tumbuhan 

refugia. Ada 26 jenis serangga dan kerabatnya yang berpotensi sebagai serangga 

predator. Ada 14 jenis serangga kerabatnya yang ditemukan pada tanaman pisang 

di kebun pisang Talang Betutu kota Palembang. Hasil perhitungan nilai indeks 

keanekaragaman serangga di kebun pisang kota Palembang adalah 2,383. Artinya 

keanekaragaman jenis serangga di kebun pisang Talang Betutu kota Palembang 

adalah sedang.  Hasil perhitungan asosiasi antara tumbuhan yang berpotensi sebagai 

refugia dengan serangga dan kerabatnya yang berfungsi sebagai predator 

menunjukkan terjadinya asosiasi dengan diketahui 𝑋2hitung <𝑋2 tabel. Hasil 

penelitian disumbangkan dalam bentuk LKPD pada Kompetensi Dasar 3.9 dan 4.9 

pada mata pelajaran Biologi SMA kelas X. 

 
Kata Kunci:  serangga, tumbuhan liar, predator, indeks keanekaragaman dan 
Palembang 
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ABSTRACT 

Bananas (Musa paradisiaca L) are in demand by the indonesian population, 

both from the upper class to the lower class. This happens because bananas have a 

sweet taste, soft texture, contain sugar and are rich in nutrients. This study was 

conducted to determine the types of wild plants that have the potential to be refugia, 

provide information on the types of insects that have the potential to be predatory 

insects, analyze what is the index of insect diversity and analyze the index of 

associations between potential plants and insects that have the potential to be 

predators in the Banana Plantation Talang Betutu Palembang. This research was 

conducted from May 2022 to July 2022 at the Talang Betutu banana plantation in 

Palembang, South Sumatra. This type of research is descriptive quantitative. Data 

samples are taken using the exploration method, that is, observation or sampling 

directly from the observation site. The results of the research found 23 species of 

wild plants that can have the potential to be refugia plants. There are 26 types of 

insects and their relatives that have the potential to be predatory insects. There are 

14 types of insects of its relatives found on banana plants in the Banana Grove of 

Talang Betutu in Palembang. The result of the calculation of the value of the insect 

diversity index in the banana plantation of Palembang city is 2,383. This means that 

the diversity of insect species in the Talang Betutu banana garden in Palembang 

city is moderate. The results of the calculation of associations between plants that 

have the potential to be refugia with insects and their relatives who function as 

predators show the occurrence of associations with known X2 counts < X2 table. 

The results of the study were contributed in the form of LKPD on Basic 

Competencies 3.9 and 4.9 in the subject of High School Biology class X. 

 

Keywords: insects, wild plants, predators, diversity index and Palembang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pisang (Musa paradisiaca L) adalah tanaman asli Asia Tenggara yang luas pertanaman 

dan produksi sebagai komoditas buah-buahan menempati posisi pertama di Indonesia. Pisang 

diminati oleh penduduk Indonesia baik itu dari kalangan atas hingga kalangan bawah. Hal ini 

terjadi, karena selain rasanya yang manis dan tekstur lembut buah pisang juga mengandung 

gula alami seperti sukrosa, fruktosa, dan glukosa. Pisang juga kaya akan gizi dengan bagian 

terbesar adalah kalium sebesar 373 miligram per 100 gram pisang. Pada 100 gram pisang juga 

terdapat klor sebesar 125 miligram dan vitamin A 335 gram. Manfaat senyawa metabolit 

sekunder yang banyak terdapat dalam pisang diantaranya perlindungan dan adaptasi terhadap 

stress lingkungan, menarik organisme lain (atraktan), pelindung terhadap sinar ultra violet, 

pertahanan terhadap patogen, dan sebagai zat pengatur tumbuh (alelopati). Senyawa metabolit 

sekunder pada pisang banyak terdapat di bagian buahnya, contoh senyawa itu adalah tannin, 

flavonoid, saponin, glikosida, dan alkaloid (Ajani dkk., 2010.). 

Nilai ekonomi pisang berdasarkan data produksi rata-rata pada tahun 2009-2013 adalah 

Lampung (12,38%), Jawa Tengah (12,20%), Jawa Timur (19,60%),  Sumatera Utara 

(6,10%)dan Jawa Barat (20,03%), sedangkan provinsi-provinsi lainnya memberikan kontribusi 

terhadap produksi pisang Indonesia kurang dari 5%. Dari nilai produksi tersebut dapat dilihat 

banyaknya permintaan konsumen terhadap pisang baik di dalam maupun luar negeri. Hal ini 

juga membuka peluang pendayagunaan pisang bukan hanya sebagai buah-buahan utuh tapi 

juga produk olahan contohnya keripik pisang (Makarawung, dkk., 2017). 

Pada tanaman pisang sering dijumpai gulma atau tumbuhan liar dan serangga. Organisme 

pengganggu tanaman inilah yang akan menghambat pertumbuhan tanaman pisang baik di 

lapangan maupun pembibitan. Kehadiran tumbuhan liar pada tanaman pisang mengakibatkan 

munculnya persaingan dalam hal ruang tumbuh, pengambilan air, cahaya, serta unsur hara yang 

merugikan bagi tanaman pisang. Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh pada tempat dan 

waktu tidak tepat atau tumbuhan yang tidak dikehendaki. Kerugian yang diakibatkan oleh 

gulma ini akan menurunkan hasil panen pada tanaman budidaya (Kilkoda dkk., 2015). Untuk 

mengendalikan gulma agar pengaruhnya berkurang terhadap tanaman budidaya perlu 

mengetahui sifat-sifat gulma. Selain itu, serangga pada tumbuhan pisang ada yang bermanfaat 

dan ada yang merugikan. Serangga yang merugikan termasuk dalam hama tanaman dan 

diantaranya adalah serangga carrier bakteri penyebab layu pisang, yaitu Plebeinadenoiti 
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(Apidae), Clorofidae, Drosophilidae, Apismelifera (Apidae), dan Apidae lainnya (Tinzaara 

dkk., 2006). Adapun serangga yang bermanfaat bagi tanaman pisang adalah Ooencyrtus sp. 

(Encyrtidae), Chrysocharis sp. (Eulophidae), Polypeza sp1. (Diapriidae), Colastes sp. 

(Braconidae) dan Telenomus sp. (Scelionidae). Ada satu famili lagi yang juga memiliki jumlah 

morfospesies tinggi selain kelima famili tersebut, yaitu Chalcididae meskipun jumlah individu 

dari famili ini jauh dibawah yang lain (Putra., 2019). 

Hasil dari penelitian tentang keanekaragaman dan asosiasi serangga pada perkebunan 

pisang telah dilaporkan oleh beberapa peneliti-peneliti terdahulu. Menurut Munthee (2020) 

serangga yang ditemukan pada ekosistem tanaman pisang kabupaten Deli Serdang Sumatera 

Utara menggunakan jebakan warna kuning, pitfall, dan jaring didapatkan famili-famili 

serangga, yaitu Julidae, Acrididae, Formicidae, Drosopilidae, Stratiomydae, Lathriididae, 

Reduviidae, Hesperidae, Mantodae, Cicadoidae, dan Muscidae. Menurut Kholifah (2016) 

serangga yang berasosiasi dengan gulma pada tanaman pisang yang berada perkebunan teh 

PTPN XII Bantara Blitar ada 9 ordo yang terdiri dari 18 famili dengan total individu 939. Pada 

stasiun 1 ditemukan 5 ordo yang terdiri dari 9 famili, pada stasiun 2 di temukan 7 ordo yang 

terdiri dari 12 famili, dan pada stasiun 3 ditemukan 5 ordo yang terdiri dari 10 famili. Menurut 

Montong dan Salaki (2019) jenis serangga pengunjung bunga tanaman pisang di kabupaten 

Minahasa Utara adalah Oscinella spp. (Diptera: Chloropidae), Aphis mellifera (Hymenoptera: 

Apidae), Chelisoches morio (Dermaptera: Chelisochidae) dan Dolichoderus sp. (Hymenoptera: 

Formicidae). Hasil observasi beberapa jenis serangga yang telah dilaporkan di atas juga 

ditemukan di kebun pisang Talang Betutu kota Palembang. Informasi tentang serangga yang 

berasosisasi dengan tumbuhan liar di perkebunan pisang kota Palembang belum pernah 

dilaporkan. Oleh karena itu, peneliti bermaksud memberikan informasi tentang asosiasi 

serangga dengan tumbuhan liar di kebun pisang Talang Betutu kota Palembang. 

Pada kenyataannya tanaman pisang yang tumbuh di lapangan tidak terlepas dari gulma 

dan tumbuhan liar yang dapat berfungsi sebagai tanaman refugia termasuk tumbuhan liar 

ditemukan di kebun pisang Talang Betutu kota Palembang. Tumbuhan liar yang berfungsi 

sebagai refugia yang ditanam di sekitar lahan pertanian merupakan habitat alternatif bagi 

banyak serangga bermanfaat seperti predator dan parasitoid (Wardani, dkk., 2013). Serangga-

serangga yang berasosiasi dengan tumbuhan pisang di kebun pisang Talang Betutu kota 

Palembang sangat penting diinfomasikan pada masyarakat terutama siswa SMA. Contoh 

pembelajaran biologi SMA membutuhkan contoh materi yang kontekstual salah satunya adalah 

asosiasi serangga predator dengan tumbuhan liar yang berpotensi sebagai refugia pada tanaman 
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pisang di kota Palembang. Hasil penelitian ini dapat di sumbangkan pada KD 3.9 dan 4.9 pada 

kelas X. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja jenis tumbuhan liar yang berpotensi sebagai tanaman refugia bagi serangga di 

kebun pisang Talang Betutu kota Palembang? 

2. Apa saja jenis serangga dan kerabatnya yang berpotensi sebagai predator terdapat di kebun 

pisang Talang Betutu kota Palembang? 

3. Berapa indeks keanekaragaman tumbuhan liar dan serangga di kebun pisang Talang Betutu 

kota Palembang? 

4. Berapa indeks asosiasi antara tumbuhan liar yang berpotensi sebagai refugia dengan 

serangga yang berpotensi sebagai predator di kebun pisang talang betutu kota Palembang? 

 

1.3 Batasan masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Serangga yang diidentifikasi adalah stadium imago. 

2. Asosiasi antara serangga dan kerabatnya dengan tumbuhan liar hanya dilihat pada serangga 

dan kerabatnya yang berpotensi sebagai predator dan tumbuhan liar yang berfungsi sebagai 

refugia. 

3. Definisi tumbuhan liar merupakan tumbuhan yang tumbuh di tempat yang tidak diinginkan 

atau di sekitar halaman rumah.  

 

1.4. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk memberikan informasi jenis-jenis tumbuhan liar yang berpotensi sebagai refugia di 

kebun pisang Talang Betutu kota Palembang. 

2. Untuk memberikan informasi jenis-jenis serangga yang berpotensi sebagai predator di kebun 

pisang Talang Betutu kota Palembang. 

3. Untuk menganalisis berapa indeks keanekaragaman serangga di kebun pisang Talang Betutu 

kota Palembang 
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4. Untuk menganalisis indeks asosiasi antara tumbuhan liar yang berpotensi sebagai refugia 

dengan serangga yang berpotensi sebagai predator di kebun pisang Talang Betutu kota 

Palembang. 

 

1.5. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di antaranya: 

1. Memberikan informasi mengenai asosiasi serangga yang berpotensi sebagai predator dengan 

tumbuhan liar di kebun pisang Talang Betutu kota Palembang. 

2. Digunakan sebagai bahan masukkan dan sumbangan pada materi pembelajaran Biologi 

SMA kelas X dan lembar kerja peserta didik. 
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